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ABSTRACT 

 
The goal to be achieved in this service is to improve the quality of scientific writing, especially in the Finance and 

Banking study program, Department of Accounting, Samarinda State Polytechnic. In addition, it is also hoped that as 

early as possible students are taught to respect other people's writings by including their citations. The method of 

implementing the training is by observing, interviewing and conducting training by means of "direct practice", which is 

followed by students of the Finance and Banking Study Program, especially Semester 7 (seven). The results obtained 

from this activity are, at least it has provided an understanding to students of the Finance and Banking Study Program, 

related to the Strategy to Minimize Plagiarism in Scientific Writing”. In addition, students also know about ways to avoid 

plagiarism in writing scientific papers. conclusion. Based on the results obtained from this training activity, it can be 

concluded that students experienced changes after participating in the training activities. This, of course, has a positive 

impact on student understanding. 

Keywords: minimize plagiarism, improve, quality of scientific work 

 

ABSTRAK 

 
Tujuan yang ingin dicapai dalam pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kualitas karya tulis ilmiah, khususnya di 

Kalangan prodi Keuangan dan Perbankan, Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Samarinda. Selain itu, juga 

mengharapkan  agar sedini mungkin mahasiswa diajarkan untuk menghagai karya tulis orang lain dengan cara 

mencantumkan sitasinya. Metode pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan melakukan 

pelatihan dengan cara “Praktek langsung”, yang diikuti oleh mahasiswa Prodi Keuangan dan Perbankan, khususnya 

Semester 7 (tujuh). Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah, minimal telah memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa Program Studi Keuangan dan Perbankan, terkait dengan Strategi Meminimalisir Plagiat Penulisan Karya 

Tulis Ilmiah”. Selain itu, juga mahasiswa telah mengetahui tentang cara-cara untuk terhindar dari plagiarisme penulisan 

karya tulis ilmiah. simpulan. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan pelatihan ini dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa mengalami perubahan setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Hal ini, tentu membawa dampak yang positif 

terhadap pemahaman mahasiswa. 

 

Kata kunci: meminimalisir plagiat, meningkatkan, kualitas karya ilmiah 

 

1. PENDAHULUAN 
 Gagasan dan ide pengabdian ini muncul ketika penulis mengingat kembali tugas-tugas yang telah 

berikan kepada mahasiswa, terutama tugas berupa Makalah kepada semua mahasiswa yang diajar pada 

semester genap yang dimulai sejak bulan Februari hingga bulan Juni 2022, ternyata tampak 99% mahasiswa 

menyelesaikan tugasnya dengan mengambil langsung dari internet [1], dan [2]. Akibatnya tidak satu pun tugas 

tersebut bebas dari Plagiat. Setelah kami merun-dingkan terkait dengan judul yang kami pilih dalam pelatihan 

ini, dan ini merupakan judul yang masih dianggap baru, judul ini kami diskusikan keberlanjutnya sama 

dengan sistem perkuliahan, yaitu dapat dilakukan setiap tahun dengan judul yang sama dan diikuti peserta  

yang berbeda  saling berganti-gantian dari tahun ketahun [1], dan [3]. Dan justru dari tahun ketahun akan 

mengalami peningkatan kemajuan ilmu pengetahuan, maka setiap tahun akan mengalami peningkatan, itu 

yang pertama. Kedua, tanggal 18 Mei 2022 penulis mengadakan kuliah tatap muka, mahasiswa tersebut 

sekelas meminta kepada kami sebagai pengampu mata kuliah Perpajakan, dan Pengauditan serta Manajemen 

Strategi, Metode Penelitian yang sering mela-kukan pengecekan Plagiat atas tugas-tugas Makalah yang dibuat 

mahasiswa, mahasiswa tersebut memintah untuk membuka kegiatan pelatihan [4], [5]. Itulah sebabnya kami 

melakukan pendataan terkait dengan permintaan tersebut, apakah mereka serius atau hanya sekadar bercanda, 

ternyata mereka menyatakan keseriusan dan sungguh-sungguh mengikuti kegiatan pelatihan meminimalisir 

“Plagiarisme”. 

 Perkembangan taknologi saat ini semakin maju dan berkembang, sehingga tidak ter-elahkan lagi, 

mulai dari penulisan Makalah berupa tugas-tugas mahasiswa, Skrispi, Tesis, Disertasi, Artikel yang berbentuk 
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OJS, Artikel nasional terakreditasi Sinta, maupun artikel intenasional, dan artikel internasional bereputasi, 

semuanya harus terbesar dari indikasi Plagiarisme [6]. Oleh karena itu, penulis berinisiatif untuk melakukan 

pelatihan tersebut di lingkungan Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Samarinda. 

 Kasus yang lain terjadi di Politeknik Negeri Samarinda, bahwa tahun 2021 Politeknik Negeri 

Samarinda dipercaya sebagai Tuan Rumah Penyelengara Seminar Internasional, yang salah satu Output 

Luarannya insya Allah diterbitkan dalam Proseding Nasioanl [5]. Proseding tersebut  adalah  SNPN Ujung 

Pandang. Oleh karena sehingga [7] dinyatakan bahwa terbebas dari indikasi Plagiarisme, bagaimana dengan 

mahasiswanya. Kewajiban kami hanya kepada mahasiswa yang membutuhkan dan meminta untuk diberi 

pelatihan Turnitin dan memperkecil Plagiarisme. Dan memperkecil  Plagiarisme sudah menjadi syarat Mutlak, 

dan ada beberapa lembaga penerbit mensyaratkan plagiat minimal “20%” (Dua puluh persen). 

Namun  sebelum dilakukan pelatihan akan membuktikan dulu tingkat pemahaman mahasiswa terkait 

dengan penggunaan turnitin dan teknik untuk menurunkan tingkat plagiarisme yang tinggi [9], dan [5]. Hal ini 

sebetulnya sangat penting, lembaga kami belum menyediakan fasilitas seperti “Turnitin”, sementara lembaga 

lain telah memfasilitasi alat pengecekkan Plagiat tersebut, bukan meru-pakan hal baru terkait dengan fasilitas 

Turnitin, karena setiap jurnal ilmiah yang akan dipublish, sudah menjadi syarat mutlak bebas dari plagiarisme, 

minimal 25%. Namun kendisi ini rata-rata di Pulau Jawa dengan di luar Pulau Jawa akan berbeda situasi dan 

cara pandang mahasiswanyapun berbeda [10]. Oleh karena itu, sebelum pelaksanaan pelatihan terlebih dahulu 

meberikan kuesioner, dengan tujuan untuk mengetahui hal-hal yang terkait dengan permintaan pelatihan 

penurunan tingkat Plagiarisme yang dibutuhkan oleh Pengguna (mahasiswa).  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode merujuk pada suatu cara atau jalan yang harus ditempuh oleh seseorang untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Secara etimologi kata “Metode”, berasal dari bahasa Yunani. 

“Metode”,  berarti tersusun dari kata, sedangkan “Meto”, dan “Hodos”, Meta berarti menuju, melalui, 

mengikuti, aturan, sedangkan “Hodos”, berarti jalan, cara, atau arah.  Ber-dasarkan pernyataan di atas, dapat 

dibedakan menjadi 2 (dua) suku kata, yaitu (a) Meto, dan (b) Hodos. Berdasarkan pilihan kata tersebut, maka 

penulis dapat menjelaskan bahwa istilah Metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau 

jalan yang ditempuh [15], dan [4].  Metode pelaksanaan pelatihan merupakan cara, dan teknik yang diguna-

kan untuk pelatihan dengan tujuan pencapaian target dan luaran yang diharapkan institusi Politeknik Negeri 

Samarinda. Metode, dapat diartikan sebagai cara untuk melakukan kegiatan dengan cara tertentu, sehingga 

kegiatan tersebut dapat diselesaikan [16], dan [17]. Hal yang sama juga diungkapkan [18] dan [19] yang 

menyatakan bahwa ada sejumlah alternatif yang dapat dipilih dan digunakan sesuai dengan kebutuhan 

pelaksana dalam hal ini, misalnya instruktur/nara sumber. 

Pada prinsipnya kegiatan pelatihan dilakukan dengan harapan: (1) membantu masyarakat ilmiah (a) 

mengatasi kendala yang menjadi kesulitan selama ini, (b)  bertindak secara lebih tepat-guna dalam kelas dan 

(c) meningkatkan keberhasilan pengembangan ilmu pengetahuan melalui Jurnal Ilmiah yang menggunakan 

kaidah ilmiah dengan bijaksana, tidak mengandung plagiarisme yang tinggi. Artinya karya ilmiah yang 

dihasilkan siapapun dia, apakah dia sebagai mahasiswa, dan lebih-lebih dia sebagai sumber ilmu pengetahuan, 

maka sudah sepantasnya, jika menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas. Salah satu karya ilmiah dikatakan 

berkualitas, jika karya ilmiah tersebut tidak mengandung unsur Plagiarisme yang tinggi, minimal 

beradasarkan batasan yang diberikan oleh Pemerintah, (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan minimal 

25%).Pelaksaan kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan di kota Samarinda, agar dapat dihadiri oleh 

koordinator bidang pengabdian yang ditunjuk oleh Kepala Unit Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan pelatihan dan tahapan menelusuri jurnal plagiat 

dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1. Urutan pengecekkan Plagiat. 

3. HASIL PENGABDIAN 
Kegiatan pelatihan terkait dengan judul di atas, kami laksanakan pada hari Sabtu, tanggal 17 

September 2022. Kegiatan tersebut diikuti sebanyak 26 peserta.Peserta pelatihan pada tanggal tersebut lebih 

penasaran bahkan peserta masih meminta sekalilagi untuk diadakan kegiatan semacam ini. Karena kegiatan 

yang dilakukan pada tanggal 17 September 2022 di atas peserta masih penasaran. Adapun kegiatan pelatihan 

yang dilakukan pada tanggal 17 September 2022 adalah tampak di bawah ini. Kegitan ini nara sumber 

menjelaskan tentang tata cara memperkecil plagiat. Penjelasan tersebut disampaikan nara sumber seperti 

tampak pada gambar 2 di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Suasana penyajian Materi Pelatihan pada Mahasiswa Prodi KP S1. 
 Gambar 2 di atas menunjukkan suatu keadaan yang memberikan bagaimana menulis yang baik, agar 

tidak merusak nilai-nilai moral yang jelek, dan bahkan merupakan tindak pidana pencurian ilmu tanpa 

menyebutkan sumbernya. 

Hindari yang kelimat yang terlalu panjag 

Para peneliti atau penulis melakukan penulisan, baik penelitian, maupun artikel hasil penelitian 

hendaknya jangan menggunakan kalimat panjang, istilah Prof. Dr. Willem Mantja menjelaskan kepada 

mahasiswanya di Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang tahun 2010, beliau menyampaikan kepada 

seluruh mahasiwa Pascasarjana, jika kalian mengutip sebuah tulisan, apakah itu bersumber dari buku, maupun 

dari artikel maka kalian jangan menggunakan kalimat kereta api, itu kata beliau. Jika kalian menggunakan 

kalimat kereta api, itu adalah awal dari sebuah plagiat yang tidak terhindarkan.  
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Paraphrase 

Bermacam-macam bentuk paraphrase yang dilakukan banyak orang, antara lain dengan Para phrase 

tulisan yang berasal dari sumber lain, dan ini diambil menta-menta kemudian diparaphrase, informasi ini 

bersumber dari seorang Professor yang kerjanya mempraphrase tulisan orang  lain. Informasi disampaikan 

oleh seorang Professor Senin, tanggal 26 Sep-tem-ber 2022 dan hari Selasa, 27 September 2022. Namun 

seminar tersebut kami hanya ikut pada hari Senin, 26 September 2022, dan hari selasa hari kedua kami tidak 

ikut lagi pada seminar tersebut. 

Paraphrase Dengan Menggunakan Sinonim  

Penggunaan paraphrase semacam ini, jika penulis dan peneliti telah kehabisan akal dan pikiran untu 

memperkecil plagiat yang tersandung dalam tulisan, tidak ada cara lain yang bisa dlakukan selain dengan cara 

ini. Cara semacam ini, kami memohon ijin, jika diijinkan selaku ketua pelaksana dalam kegiatan, maka sekali 

lagi kami mohon yang sedalam-dalamnya izinkanlah kami untuk memberi pesan kepada calon-calon peneliti 

dan calon penulis artikel dimasa depan agar, menggunakan cara seperti ini, dengan catatan harus memiliki 

kata yang paling dengan makna kata yang ingin kita ganti. 

Cara pengutipan 

Cara pengutian yang baik adalah hindari kutipan, yang disebut sebagai kutipan langsung. Kutipan 

langsung 100% (seratus persen plagiat). Oleh karena itu, kami sebagai ketua pengabdian kepada masyarat 

menganjurkan kepada para calon peneliti khususnya para mahasiswa yang sedang menempuh bangku 

perkuliahan saat ini, ada baiknya jika Anda menghindari hal ini. Nama penulis yang tercantum di dalam isi 

tulisan kita, harus tampak dan terbaca di halaman daftar rujukan sehingga tidak tersandung plagiat. Jangan 

pula Anda kutipan tulisan sendiri, karena itu merupakan plagiat, dan plagiat semacam ini disebut dengan 

istilah ”Auto Plagiat”, Artinya penulis yang bersangkutan Plagiat atas tulisan sendiri, dengan kata lain yang 

bersangkuatn mengulang kembali apa yang pernah diterbitkan, bahasa kasarnya adalah menerbitkan dua kali 

tulisan yang sama. Selanjutnya kami menyajikan bukti menjelasng penutupan pelatihan, hal ini dapat dilita 

foto/gambar 3 di bawah ini. 

 
Gambar 3. Situasi Menjelang Penutupan Kegiatan Pelatihan Prodi KP S1 

 

4. KESIMPULAN  
 Sesuai hasil pelaksanaan kegiatan yang telah kami lakukan, terkait dengan pengabdian ini adalah 

sebagai berikut. (1) Hindari kalimat yang terlalu panjang, (2)  Paraphrase, (3) Paraph-rase dengan 

menggunakan sinonim, dan (4) cara pengutipan berikutnya adalah menggantikan tulisan 1 berwarnah merah 

tulisan 1 ini terletak di atasnya. 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami selaku pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ada di masyarakat ilmiah yaitu 

di mahasiswa Prodi Keuangan dan Perbankan mengucapkan terima kasih yang sebesar-sebarnya, terutama 

kepada jajaran Manajemen Politeknik Negeri Samarinda, yang memfasilitasi kami dalam melakukan 

pengabdian ini. Fasilitas yang kami maksudkan di sini adalah selain dukungan moral dan mental kepada kami 

selaku pelaksana kegiatan, juga dukungan keuangan bagi kami dan teman-teman yang lolos dalam seleksi 

dibiayai Politeknik Negeri Samarinda, baik dari aspek pendaftaran maupun akomodasi keberangkan ke Politek 

Negeri Ujung Pandang. 
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